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PENINGKATAN PRODUKSI BENIH BAUNG {Mystus nemurus)
MELALUI PERBAIKAN KADAR LEMAK PAKAN INDUK1

[Producing Good Quality Seed of Green Catfish (Mystus nemurus)
by Improvement of Lipid Level of Broodstock Feed]

Ningrum Suhenda13*, Reza Samsudin dan Jojo Subagja
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar

Jl. Sempur No. 1 Bogor. Telp(0251) 8313200
*e-mail: brpbat@yahoo.com

ABSTRACT
The production of good quality seed for culture purpose begins with proper attention to the nutritional requirements of the
parental broodstock. The objective of this research was to know the level of lipid in broodstock feed to reach good seed production.
The experiment was conducted in concrete ponds located at Research Instalation for Aquaculture Environment and Toxicology,
Cibalagung, Bogor. Broodstock with average individual body weight of 420.8 ± 72.10 g were cultured in concrete pond 3.5 x 2.5
x 0.8 m3 with stocking density of 15 fish/pond. Pelleted fish with 35% protein content and different lipid level of 4, 6, 8, 10, and
12 % were given with daily ratio 2 % of body weight. Gonadosomatic index, ovosomatic index; the weight, the number and the
diameter of egg; fertilization rate, hatching rate, percentage of larva produced and daily growth rate and survival rate of 21 days
old seed were observed. The result showed that there were no significant difference (P>0.05) among treatments for all parameters
except for the diameter of the egg. The result showed that all of the broodstock were matured in three months. Gonadosomatic
index were ranged between 13.69-16.65%, ovosomatic index: 11.26-14.62%. The weight of the egg varied from 1.45-1.69 mg/
egg with the diameter in between 1.37-1.66 mm. The number of eggs per kg broodstock varied from 74,473-88,787 with
fertilization rate of : 67.15-93.29%, and hatching rate were ranged from 88.33%-96.62%. The feed with 8% lipid level showed
the highest value of gonadosomatic index (16.65%), fertilization rate (93.29%), percentage of larva produced (90.14%), egg
weight (1.69 mg) and egg diameter (1.66 mm). Average daily growth rate of the 21 days old offsprings was 18.12%-19.25% with
survival rate of 60.25%-75.50%. The feed with 8% lipid level tends to give the best effect on the reproduction parameters and the
performances of the seed.

Kata Kunci: Nutrisi ikan, ikan baung Mystus nemurus, pakan induk, produksi benih.

PENDAHULUAN

Ikan baung (Mystus nemurus) merupakan ikan
perairan umum yang mempunyai prospek untuk
dibudidayakan. Jenis ikan ini mudah dipelihara di kolam
atau dalam keramba jaring apung dan cepat
menyesuaikan diri terhadap pemberian pakan buatan
(Hardjamulia dan Suhenda, 2000). Beberapa penelitian
mengenai ikan baung yang telah dilakukan diantaranya
sumberdaya ikan baung di alam (Samuel et al., 1995)
dan pembesarannya (Muflikhah dan Aida, 1996), masih
menggunakan benih hasil tangkapan dari alam.

Ikan baung yang dipelihara dalam keramba jaring
apung dapat matang kelamin dengan pemberian pakan
buatan yang berbentuk pelet (Hardjamulia dan
Suhenda, 2000). Induk tersebut menghasilkan telur
dengan diameter yang relatif besar sehingga
pertumbuhan larvanya relatif cepat dan dapat lebih
cepat mengkonsumsi cacing surra.

Pengembangan budidaya dan usaha pelestarian
ikan baung dapat terlaksana apabila tersedia benih

'Diterima: 4 Mei 2009 Disetujui: 5 juli 2009

bermutu baik, pakan yang tepat, pencegahan dan
pengobatan penyakit, serta lingkungan hidup yang baik
untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhannya.
Peluang pengembangan budidaya ikan baung terbuka
setelah berhasil dilakukan pemijahan induk secara
buatan. Keberhasilan ini perlu dilanjutkan dengan
usaha produksi benih secara masal. Usaha ini perlu
ditunjang berbagai disiplin ilmu, antara lain penelitian
mengenai pakan (nutrisi). Rendahnya tingkat
kelangsungan hidup pada stadia benih terutama
disebabkan oleh belum sesuainya pakan yang diberikan
dengan kebutuhan induk maupun benih ikan yang
dipelihara. Hasil penelitian terdahulu (Suryanti et al.,

2003) menunjukkan bahwa benih ikan baung dapat
dipelihara di dalam lingkungan yang terkontrol dan
responsif terhadap pakan buatan yang diberikan.

Masalah yang dihadapi dalam pembenihan jenis
ikan perairan umum adalah kesulitan untuk
mendapatkan induk matang kelamin dengan kualitas
yang baik (Hardjamulia dan Atmawinata, 1986). Selain
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rangsangan hormon, formulasi pakan yang tepat perlu
diperoleh karena pakan memegang peranan penting
dalam teknologi pembenihan antara lain untuk
pematangan gonad.

Kualitas dan jumlah pakan mempunyai peranan
penting bagi pematangan gonad dalam menghasilkan
telur dengan kualitas baik (daya tetas tinggi). Defisiensi
nutrisi esensial terutama asam amino, asam lemak,
vitamin, dan mineral menyebabkan terhambatnya
perkembangan telur dan terjadinya kegagalan ovulasi
(Woynarovich dan Horvath, 1980). Pakan
mempengaruhi laju pertumbuhan, produksi, kesehatan,
kelangsungan hidup, dan reproduksi ikan.
Pertumbuhan dan pematangan gonad terjadi apabila
terdapat kelebihan energi yang diperoleh dari makanan
untuk pertumbuhan tubuh (Elliot, 1979). Apabila pakan
yang diberikan pada induk kandungan energinya tidak
mencukupi kebutuhan ikan, maka dapat menyebabkan
oosit yang mengalami atresia meningkat (Wooton, 1979;
HardjamuliadanAtmawinata, 1986).

Pada ikan mas dan lele Amerika, kadar protein
pakan yang direkomendasikan untuk induk adalah
antara 28-32% (NRC, 1977). Hasil penelitian Natawiria
et al. (1981) menunjukkan bahwa induk ikan mas yang
diberi pakan dengan kadar protein 35% dan lemak 7,5%
mampu mematangkan gonad setelah dipelihara selama
45 hari dalam akuarium. Lemak pakan (sebagai sumber
energi) menentukan keberhasilan pemberian pakan baik
untuk pertumbuhan maupun reproduksi.
Keseimbangan (rasio) antara protein dan energi yang
dikandung makanan harus tepat (Hastings, 1976).
Lemak dan komposisi asam lemak pakan induk
merupakan faktor utama untuk mendukung
keberhasilan reproduksi induk dan tingkat
kelangsungan hidup benih yang dihasilkannya
(Izquierdo et al., 2001). Mokoginta et a/.(2000)
mengungkapkan bahwa apabila rasio kadar lemak n-3/
n-6 dalam telur kurang atau berlebih akan
menyebabkan proses embriogenesis terhambat.
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh
nilai kadar lemak pakan yang tepat dalam proses
pematangan gonad induk ikan baung untuk
mendapatkan benih berkualitas baik.

BAHANDAN METODE

Hewan uji dan wadah pemeliharaan
Dua ratus lima puluh ekor calon induk baung

Mystus nemurus digunakan dalam penelitian ini. Calon
induk ikan baung berasal dari Balai Besar
Pengembangan Budidaya Air Tawar, Sukabumi. Ikan
uji diadaptasikan selama tiga minggu. Selama masa
adaptasi calon induk baung dipelihara dalam 15 kolam
beton bervolume 7 m3 dan diberi pakan berupa pakan
komersial dengan kadar protein 30%. Air yang
digunakan berasal dari air irigasi teknis. Setiap wadah
pemeliharaan dilengkapi dengan sistem aerasi. Selama
pemeliharaan air selalu dialirkan ke kolam (sistem air
mengalir).

Setelah masa adaptasi, calon induk baung
diseleksi agar diperoleh populasi yang homogen.
Sebanyak lima belas ekor calon induk baung
ditempatkan pada kolam pemeliharaan dengan padat
tebar 15 ekor per kolam. Jumlah kolam yang digunakan
sebanyak lima belas. Bobot rata-rata calon induk baung
yaitu 420,89 ± 72,10 gram/ ekor. Setiap calon induk diberi
penanda (tag) untuk mempermudah pengamatan
terhadap bobot maupun tingkat kematangan telur tiap
individu. Induk jantan dan induk betina dipelihara
dalam kolam terpisah.

Pakan uji

Pakan diformulasikan agar mengandung semua
nutrisi yang esensial untuk pertumbuhan dan
pematangan gonad. Ikan diberi pakan berbentuk pelet.
Pakan uji diberikan sebanyak 2% dari bobot total ikan
untuk masing-masing kolam. Pakan diformulasikan
dengan kandungan protein yang sama (35%) dan
dengan kadar lemak berbeda, yaitu 4%, 6%, 8%, 10%
dan 12%. Komposisi dan hasil analisis proksimat pakan
tertera pada Tabel 1 dan Tabel 2. Pakan yang sudah
dibuat ditempatkan pada wadah yang bersih dan
kering. Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari yaitu
padapukul 08.00,12.00, dan 16.00.

Pengamatan sifat reproduksi

Induk matang gonad

Pengamatan induk matang gonad dilakukan
terhadap seluruh induk uji yang dipelihara, baik melalui
pengamatan secara visual tubuh ikan maupun
pengamatan perkembangan telur. Pengamatan secara
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Tabel 1. Formulasi pakan induk ikan baung

Bahan pakan Pakan uji (% kadar lemak)
8 10 12

Tepung ikan
Bungkil kedelai
Dedak halus
Terigu
Vitamin
Mineral
Minyak Ikan
Minyakjagung
Tapioka

32
30
15
10
2
1
0
0
10

32
30
15
10
2
1
1
1
8

32
30
15
10
2
1
2
2
6

32
30
15
10
2
1
3
3
4

32
30
15
10
2
1
4
4
2

Jumlah 100 100 100 100 100

Tabel 2. Hasil analisis proksimat pakan induk ikan baung (% berdasar bobot basah)

Pakan uji (% kadar lemak)

Air
Protein
Lemak
Abu
Serat kasar

BETN*

4
7,20

35,08
4,17
10,28
2,45

40,82

6
7,70

35,07
6,15

10,18
2,66

38,24

8
7,30

35,04
8,08

10,14
2,25

37,19

10
7,10

35,12
10,06
9,8
2,29

35,63

12
7,10

35,07
12,16
9,58
2,16

33,93

visual dengan cara melihat perubahan volume
abdomen dilakukan satu bulan sekali. Kriteria
pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG)
berdasarkan tahapan yang dikemukakan Effendie
(1997). Pengamatan telur secara langsung dilakukan
dengan mengambil telur melalui metode kanulasi.
Perkembangan telur yang diamati adalah keseragaman
ukuran, diameter, dan warna telur hasil kanulasi.

Setelah induk baung matang gonad, dari setiap
perlakuan diambil tiga ekor induk yang memiliki tingkat
kematangan yang sama. Selanjutnya gonad ikan diambil
melalui proses petnbedahan, kemudian ditimbang.
Perbandingan bobot gonad dengan bobot ikan
dijadikan bahan untuk menghitung nilai indeks

gonadosomatik (IGS) dengan rumus Castell dan Tiews

(1980)sebagaiberikut:
Diameter dan bobot telur

Telur hasil kanulasi pada waktu sebelum
dipijahkan diambil sebanyak 100 butir dan diawetkan
dalam larutan formalin buffer 10% (formaldehide 40%
100 ml, sodium phosfat monobasic 4 g, sodium phosfat
dibasic anhydrous 6,5 g, akuades 900 mL). Diameter
telur diamati dengan menggunakan mikroskop
compound'yang sudah dilengkapi dengan mikrometer
dan kamera digital, dengan pembesaran 4x10 kali. Telur
ditimbang menggunakan timbangan digital (O Haus
tipe MR 2140) dengan ketelitian 0,0001 g.

Pemijahan
Pemijahan induk ikan baung sebanyak enam

ekor untuk masing-masing perlakuan dilakukan di
Laboratorium Basah Nutrisi Dean, Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar, Bogor. Induk matang gonad yang
berasal dari kolam pemeliharaan diangkut dengan
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menggunakan baskom plastik (sistem terbuka)
kemudian ditempatkan dalam wadah pemijahan. Untuk
merangsang ovulasi, induk disuntik dengan
menggunakan gonadotropin analog komersial
(Ovaprim®, Syndel International Inc.). Untuk induk
betina penyuntikan dilakukan dua kali dengan interval
waktu 6-8 jam. Dosis penyuntikan masing-masing 0,2
dan 0,4 ml/kg bobot induk. Induk jantan disuntik untuk
merangsang dan meningkatkan jumlah sperma dengan
dosis 0,3 ml/kg bobot induk. Pemijahan induk ikan
baung dilakukan dengan pemijahan buatan yaitu induk
betina yang siap ovulasi, telurnya dikeluarkan dengan
cara stripping. Sperma diperoleh dengan mengambil
kantung sperma melalui proses pembedahan. Bobot
telur yang diovulasikan ditentukan dengan menimbang
telur hasil stripping. Indeks ovosomatik (IOS)

Bobot telur yang diovulasikan

Bobot induk sebelum ovulasi

Sperma dari satu ekor jantan dapat digunakan
untuk membuahi telur dari empat ekor betina. Telur dan
sperma dicampur dan diaduk menggunakan bulu ayam
yang bersih. Selanjutnya, sebagian telur yang sudah
dibuahi diinkubasi pada wadah khusus untuk
pengamatan lebih lanjut, dan sebagian lagi dimasukkan
ke dalam akuarium berisi air dengan volume 200 liter.

Pengamatan telur, larva dan benih
Telur yang sudah dibuahi ditimbang 0,3 g dan

ditempatkan pada kotak plastik berukuran 20 x 10 x 8
cm3. Telur yang berhasil dibuahi diamati setelah 12 jam
pembuahan. Telur yang berhasil dibuahi berwarna
jernih, sedangkan yang gagal dibuahi berwarna putih
susu (Tang dan Affandi, 2000). Pada umumnya, telur
akan menetas setelah diinkubasi selama 30-34 jam.
Telur yang menetas dan tidak menetas diamati untuk
mendapatkan nilai derajat penetasan (hatching rate).

_ Jumlah telur yang menetas

Jumlah telur yang dibuahi
x 100%

Persentase jumlah larva=(derajat penetasan x derajat pembuahan) x 100%

Derajat pembuahan dan derajat penetasan dihitung

berdasarkan rumus Effendie (1997) sebagai berikut:

Selanjutnya dipersiapkan 15 buah wadah
bervolume 2 liter. Pada setiap wadah ditempatkan 100
ekor larva baung untuk masing-masing perlakuan dan
ulangan. Larva baung tidak diberi pakan apapun selama
6 hari pemeliharaan untuk mengetahui indeks aktivitas
kelangsungan hidup (survival activity index) larva.

Untuk pemeliharaan larva digunakan 15 wadah
yang bervolume 10 L dengan padat penebaran setiap
wadah 200 ekor larva. Pada hari kedua sampai hari
kesepuluh larva diberi pakan nauplii Artemia dan hari
selanjutnya diberi pakan cacing sutera (Tubificidae).
Larva dipelihara selama 21 hari. Laju pertumbuhan
bobot harian dan tingkat kelangsungan hidup benih
dihitung pada umur 21 hari. Indeks aktivitas
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan bobot harian

Jumlah larva yang hidup pada hari ke-t
SAl ~ xl00%

Jumlah awal larva yang dipelihara

SAI = Indeks aktivitas kelangsungan hidup (%)
t = Hari pengamatan

a = - 1 x100

a = Laju pertumbuhan bobot harian (%)
Wt = Bobot rata-rata akhir penelitian (mg)
Wo = Bobot rata-rata awal penelitian (mg)
t = Lama pemeliharaan

Jumlah larva pada akhir pemeliharaan

Jumlah awal larva yang dipelihara

x100%

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)
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benih serta tingkat kelangsungan hidup dihitung
berdasarkan rumus Castell dan Tiews (1980) sebagai

berikut:
Rancangan percobaan dan analisis data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan
masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ulangan.
Sebagai perlakuan yaitu perbedaan kadar lemak pakan
4%, 6%, 8%, 10% dan 12%. Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan ANOVA dan uji lanjut
menggunakan uji lanjut Duncan pada selang
kepercayaan 95%. Analisis data menggunakan program
SPSS ver 11.5.

Data sifat fisika dan kimia air sebagai berikut:

Suhu air
PH
DO (ppm)
CO2 (ppm)
Alkalinitas (ppm)
Kesadahan (ppm)
Ammonia (ppm)
Nitrit (ppm)
Fosfat (ppm)

26 -28°C
7,0-7,5

4,05-4,78
5,59-8,39

132,0-145,2
70,72-79,04
0,199-0,287
0,892-0,961
0,176-0,225

HASIL

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
kadar lemak pakan berbeda tidak memberikan nilai
indeks gonadosomatik, induk ovulasi, indeks
ovosomatik dan jumlah telur yang berbeda nyata
(P<0,05). Hasil penelitian penggunaan pakan induk
baung dengan kadar lemak yang berbeda terhadap
parameter indeks gonadosomatik, persentase induk
ovulasi, indeks ovosomatik, dan jumlah telur yang
diovulasikan tertera pada Tabel 3. Pada Tabel 3 tertera
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bahwa seluruh induk ikan baung yang diberi pakan
dengan kadar lemak yang berbeda dan dirangsang
dengan menggunakan hormon mampu ovulasi. Nilai
indeks gonadosomatik berkisar antara 13,69%-16,65%.

Nilai yang relatif tinggi diperoleh pada induk
yang diberi pakan dengan kadar lemak 8%, yaitu sebesar
16,65%. Selanjutnya nilai ini lebih rendah seiring
dengan meningkatnya kadar lemak dalam pakan. Nilai
indeks ovosomatik berkisar antara 11,26%-14,62%
dengan jumlah telur yang diovulasikan berkisar antara
74.473-88.787 butir per kg induk.

Proses perkembangan gonad berhubungan erat
dengan proses vitelogenesis (pembentukan kuning
telur) yang terjadi di dalam ovari sebelum telur
diovulasikan. Makin tinggi kadar lemak dalam pakan,
makin rendah selisih antara nilai indeks gonadosomatik
dan nilai indeks ovosomatiknya, yaitu ± 4% untuk
pakan dengan kadar lemak 4% dan 2% untuk pakan
dengan kadar lemak 8%.

Makin tinggi kadar lemak pakan, makin tinggi
pula jumlah telur yang dihasilkan. Jumlah telur
terbanyak diperoleh pada induk dengan perlakuan
pakan berkadar lemak 8%, yaitu 88.787 butir per kg
induk dan lebih rendah seiring dengan semakin
tingginya kadar lemak pakan.

Berdasarkan hasil analisis statistik ternyata
bahwa nilai derajat pembuahan dan nilai derajat
penetasan telur yang dihasilkan dari perlakuan yang
dibenkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Nilai derajat
pembuahan telur ikan baung yang diberi pakan dengan
kadar lemak berbeda berkisar antara 67,15%-93,29%
(Tabel 4). Derajat pembuahan untuk pakan dengan
kadar lemak 4% adalah 67,15% dan nilai tertinggi

Tabel3. Nilai indeks gonadosomatik (%), induk ovulasi (%), indeks ovosomatik (%), dan jumlah telur yang
diovulasikan (butir/kg induk).

Perlakuan /kadar lemak dalam pakan(%)
raraineier

Indeks gonadosomatik

Jnduk ovuJasi

Indeks
ovosomatik
Jumlah telur
diovulasikan

4

15,10±l,60a

100±0,0a

ll,26±l,83a

74473±7878a

6

16,29±0,09a

100±.0,0a

13,59±3,52a

83803±16824a

8

16,65±0,12a

100±0.,0a

14,62±l,76a

88787±28106a

10

14,83±2,lla

100±0,0a

12,47±5,02a

75790±34998a

12

13,69±2,74a

100±0,0a

ll,69±2,79a

79286±18280"

543



Suhenda, Samsudin dan Subagja - Peningkatan Produksi Benih Baung (Mystus nemurus)

(93,29%) diperoleh pada kadar lemak 8%. Selanjutnya
nilai ini turun dengan bertambahnya kadar lemak pakan.
Kecenderungan ini terjadi pula untuk nilai persentase
jumlah larva yang dihasilkan. Nilai tertinggi diperoleh
pada kadar lemak pakan 8%, yaitu sebesar 90,14%. Nilai
derajat penetasan relatif sama untuk semua perlakuan,
yaitu berkisar antara 88,33%-96,62%. Persentase jumlah
larva yang dihasilkan berkisar antara 64,56 - 90,15.

Pakan induk dengan kadar lemak yang berbeda
tidak memberikan bobot telur yang berbeda nyata
(P>0.05) sedangkan untuk nilai diameter telur berbeda
nyata (P<0,05). Bobot telur per butir induk ikan baung
yang diberi pakan dengan kadar lemak berbeda berkisar
antara 1,45-1,69 mg dengan diameter telur berkisar
antara 1,37-1,66 mm. Pada Tabel 5 tertera bahwa pakan
dengan kadar lemak 8% memberikan nilai bobot telur
per butir yang relatif lebih besar dan diameter telur
yang terbesar (1,66 mm) dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Kuning telur mengalami

pertambahan volume seiring dengan penambahan kadar
lemak dalam pakan induk. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa kadar lemak pakan yang berbeda
tidak memberikan indeks aktivitas kelangsungan hidup
hari ke 6, laju pertumbuhan bobot harian dan
kelangsungan hidup yang berbeda (P>0,05).

Nilai aktivitas kelangsungan hidup hari ke-6
larva ikan baung menunjukkan bahwa tanpa pemberian
pakan, seluruh larva ikan baung masih hidup sampai
pemeliharaan hari ke-6 (Tabel 6). Laju pertumbuhan
bobot harian benih ikan baung pada umur 21 hari
berkisar antara 18,12%-19,25% dengan tingkat
kelangsungan hidup berkisar antara 60,25%-75,50%.

PEMBAHASAN

Lemak mempunyai peranan yang penting bagi
pertumbuhan ikan, baik sebagai sumber energi, pelarut
beberapa vitamin larut lemak, dan sebagai pembentuk
beberapa jenis hormon. Pemenuhan lemak dan asam

Tabel 4. Nilai derajat pembuahan (%), derajat penetasan(%), dan persentase jumlah larva yang dihasilkan (%)

Parameter

Derajat pembuahan
Derajat penetasan
Persentase jumlah larva

4

Perlakuan /kadar lemak dalam
f. a

pakan(%)

10

Tabel 5. Bobot telur per butir (mg) dan diameter telur (mm) ikan baung (Mystus nemurus)

Parameter

Bobot telur per butir

Diameter telur

4

l,45±0,02"

l,37±0,12a

Perlakuan /kadar lemak dalam

6

l,49±0,08a

l,56±0,05b

8

l,69±0,38a

l,66±0,01c

pakan(%)

10

l,56±0,05a

l,46±0,01b

12

l,47±0,02a

i,38±o,or

Tabel 6. Indeks aktivitas kelangsungan hidup larva (%) laju pertumbuhan bobot harian (%), dan tingkat kelangsungan
hidup (%) benih baung (Mystus nemurus)

Parameter
4

Perlakuan /kadar lemak dalam pakan(%)

6 8 10 12

100±0,00a 100±0,00a 100±0,00a 100±0,00a 100±0,00aIndeks aktivitas
kelangsungan hidup hari ke-6

Laju pertumbuhan bobot 19;04±0,84a 18,83±0,91a 18,12±0,64a 19,25±l,14a 18,43±l,64a

Kelangsungan hidup 63,50±7,37a 62,50±10,90a 75,50±5,27a 60,25±9,04a 61,83*24,97a
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lemak dalam jumlah yang cukup akan membantu
meningkatkan proses pembentukan telur dan kualitas
benih yang dihasilkan. Kebutuhan ikan akan lemak
bergantung pada jenis, umur, dan stadia ikan. Lemak
dan asam lemaknya sangat berperan pada proses
vitelogenesis, pembentukan telur, dan perkembangan
larva (Tang dan Affandi, 2000). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kadar lemak yang tepat dalam pakan
induk ikan baung (Mystus nemurus) untuk
meningkatkan kualitas benih yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa
nilai indeks gonadosomatik ikan baung berkisar antara
13,69-16,65%. Peningkatan kadar lemak sampai 8%
dalam pakan diiringi oleh peningkatan nilai indeks
gonadosomatik yang mencapai nilai relatif tertinggi
(16,65%). Selama waktu pemijahan, seluruh induk yang
dipijahkan mampu ovulasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa semua induk yang diberi pakan dengan kadar
lemak yang berbeda mengalami kematangan gonad
yang sama. Dengan proses perangsangan
menggunakan gonadotropin, beberapa telur yang
belum seragam ukurannya menjadi seragam dan
merangsang ikan untuk mengovulasikan telurnya
(Legendre et l/.,1999).

Nilai derajat pembuahan berkisar antara 67,15—
93,29%, sedangkan derajat penetasan berkisar antara
88,33-96,62%. Derajat pembuahan dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain tehnik pemijahan, kualitas
telur dan sperma serta kondisi pemijahan (Toelihere,
1981). Pemijahan yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan pemijahan secara buatan, yaitu bahwa
telur dan sperma dibuahi dalam kondisi terkontrol dan
penggunaan sperma dalam jumlah berlebih. Pembilasan
sisa sperma juga mempengaruhi perkembangan embrio
dalam telur sehingga pada akhirnya mempengaruhi
derajat penetasan. Nilai indeks ovosomatik pada
penelitian ini berkisar antara 11,26-14,62%. Nilai ini
lebih tinggi daripada yang diperoleh pada penelitian
Hardjamulia dan Suhenda (2000), yaitu 8,75%. Besarnya
nilai indeks ovosomatik diduga berkaitan dengan
proses vitelogenesis. Dalam hal ini material untuk
cadangan makanan larva tersedia cukup banyak akibat
tersedianya nutrisi (protein dan lemak) dalam jumlah
yang cukup. Jumlah telur yang diovulasikan berkisar
antara 74473-88787 butir. Nilai ini juga jauh lebih besar

jika dibandingkan dengan yang diperoleh pada
penelitian Hardjamulia dan Suhenda (2000), yaitu
35.970-46.240 butir/kg induk yang dipijahkan. Pakan
yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan
komersial dengan kadar protein 27% dan lemak 5%.

Bobot gonad mempengaruhi jumlah telur yang
dihasilkan dan bobot telur per butir. Hal ini tercermin
dari jumlah telur yang dihasilkan. Bobot telur per butir
berkisar antara 1,45-1,69 mg dan diameter telur berkisar
antara 1,37-1,66 mm. Bobot telur sangat ditentukan
oleh kandungan nutrisi yang diterima oleh induk selama
masa pemeliharaan. Bobot yang besar diharapkan
memiliki cadangan makanan yang lebih banyak
sehingga mendukung perkembangan embrio secara
sempurna dan menyediakan cadangan makanan yang
lebih untuk pertumbuhan larva sebelum mampu
memakan makanan dari luar (exogenous feeding).

Bobot dan diameter telur relatif sama dengan hasil
penelitian Hardjamulia dan Suhenda (2000) yang
mendapatkan kisaran diameter telur 1,35-1,63 mm dan
bobot 1,24-1,46 mg/butir. Bobot gonad ikan pada akhir
pemeliharaan berkisar antara 46,47-60,00 g.

Nilai indeks aktivitas kelangsungan hidup larva
(survival activity index/SAI) yang diamati bertujuan
untuk mengetahui kemampuan larva bertahan hidup
dengan cadangan makanan yang dimilikinya. Nilai SAI
hari ke-6 untuk semua perlakuan adalah 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa cadangan makanan yang
dikandung cukup untuk menunjang kelangsungan
hidup larva. Berdasarkan pengamatan terhadap laju
pertumbuhan bobot harian benih ikan baung selama
21 hari masa pemeliharaan diperoleh nilai 18,12%-
19,25% dengan kelangsungan hidup 60,25-75,50%.
Larva yang dipelihara diberi pakan nauplii Artemia dan
cacing sutera.

Kadar protein dan lemak telur ikan baung yang
diperoleh berturut-turut berkisar antara 26,22-28,05%
dan 2,66-3,25%. Pertambahan kadar lemak dalam telur
seiring dengan pertambahan kadar lemak dalam pakan
yang diberikan untuk induk baung. Nilai asam lemak
linoleat 0,0219-0,0397, linolenat 0,000-0,009, dan
arakhidonat 0,0482-0,0565. Asam lemak yang penting
untuk pertumbuhan benih dan pematangan gonad
adalah asam lemak tak jenuh yang mengandung rantai
n-3 seperti asam lemak linolenat, EPA (eicosapentanoic
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acid), dan DHA (decosahexanoic acid), serta asam lemak

n-6 seperti asam lemak linoleat dan arachidonat. Pada

reproduksi ikan, asam lemak berfungsi dalam

pematangan gonad, proses embrional telur, dan

perkembangan larva (Izquierdo et al., 2001).

Kekurangan asam lemak tak jenuh dapat berakibat pada

penurunan kualitas telur atau telur tidak fertil,

terganggunya proses embrional pada telur yang

dibuahi sperma, dan dapat mengakibatkan larva cacat

(bengkok) (Mokoginta et al., 2000).

Selama masa pemeliharaan, induk ikan baung

masih mengalami pertumbuhan somatik. Pertumbuhan

disebabkan oleh adanya sisa energi setelah digunakan

untuk pemeliharaan dan penggantian jaringan yang

rusak serta produksi telur. Pertambahan bobot mutlak

berkisar antara 56,73-74,50 gram dengan pertambahan

bobot relatifberkisarantara 16,28-22,2 %. Penambahan

lemak dalam pakan memberikan energi yang cukup bagi

pertumbuhan somatik induk ikan baung.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat

diambil kesimpulan bahwa kadar lemak pakan 8%

merupakan kadar lemak yang tepat untuk induk ikan

baung dengan memberikan nilai gonadosomatik indek

(16,65%), derajat pembuahan (93,29%), persentase

jumlah larva yang dihasilkan sebesar 90,14%, bobot

telur 1,69 mg dan diameter telur sebesar 1,66 mm.

Selanjutnya, pakan ini menghasilkan laju pertumbuhan

harian benih ikan baung pada umur 21 hari sebesar

18,12%-19,25% dan kelangsungan hidupnya 60,25% -

75,50%.
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